IV. GAMBARAN UMUM

A. Profil LSM Mitra Bentala

Profil LSM Mitra Bentala adalah sebagai berikut:

a. Nama Lembaga : Mitra Bentala

b. Akta Notaris : Ny. Agustina Sulistyowati SH.

c. Nomor Akta Notaris : 02 Tahun 1995

d. Orientasi Lembaga : Lingkungan Hidup dan Sosial Kemasyarakatan

e. Tanggal Berdiri : 9 April 1995

f. Alamat - JI. Sejahtera Pal.10 Sumberejo, Kemiling, Bandarlampung
g. TeleponlFax 1 (0721) 240214

h. E-mail dan Website . yamitra@indo.net.id mitrabentala.org

(Sumber: LSM Mitra Bentala Bandarlampung Tahun 2013)

1. Kepengurusan di LSM Mitra Bentala

Direktur Eksekutif : Mashabi
Manager Pengembangan Program : Herza Yulianto
Manager Administrasi dan Keuangan : Lindon Valian
Manager Advokasi dan Publikasi : Supriyanto

Manager Pemberdayaan Masyarakat : Rizani


mailto:yamitra@indo.net.id
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2. Visi, Misi dan Tujuan LSM Mitra Bentala

Visi LSM Mitra Bentala adalah: Berdaulatnya masyarakat pesisir laut dan pulau-pulau kecil

Teluk Lampung dalam pengelolaan sumber daya alam secara demokratis, adil dan

berkelanjutan.

Misi LSM Mitra Bentala adalah sebagai berikut:

a. Memperkuat Mitra Bentala melalui peningkatan kapasitas personil dan lembaga

b. Membangun kelembagaan masyarakat pesisir laut dan pulau-pulau kecil Teluk Lampung
untuk meningkatkan kesejahteraannya dan kelestarian ekosistem

c. Mendorong lahirnya kebijakan yang berpihak pada masyarakat pesisir laut dan pulau-
pulau kecil Lampung melalui pelibatan publik dalam mendukung pengelolaan secara
demokratis, adil dan berkelanjutan.

Tujuan LSM Mitra Bentala adalah sebagai berikut:

a. Mengurangi pengerusakan dan rusaknya ekosistem laut, pesisir, dan pulau-pulau kecil
(mangrove, lamun, terumbu karang)

b. Mendorong adanya pengelolaan sumber daya alam pesisir-laut dan pulau-pulau kecil
Lampung yang terpadu dan berkelanjutan

c. Mendorong dan meningkatkan keberdayaan masyarakat pesisir-laut dan pulau-pulau
kecil.

3. Kapasitas Lembaga

Mengingat saat ini Mitra Bentala memiliki konsern di bidang pesisir dan kelautan maka

dirasakan perlu melakukan peningkatan kapasitas lembaga khususnya mengenai strategi

lembaga dan penigkatan kemampuan SDM di bidang kelautan. Kebutuhan yang dirasakan

perlu adalah peningkatan institusi building dan melakukan magang/pelatihan mediasi dan

kampanye, monitoring aktivitas, sistem informasi, strategi pengorganisasian masyarakat
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pesisir dan pulau, AMDAL dan pengelolaan wilayah Pesisir dan Pulau Kecil, Analisa

Kebijakan dan monitoring bawah laut.

4. Program Manager LSM Mitra Bentala

Program Manager LSM Mitra bentala adalah sebagai berikut:

a. Manager Pengembangan Program
Manager ini melakukan pengembangan program dan memperluas jejaring antarstakholder,
Membangun pusat informasi (database) pesisir laut dan pulau-pulau kecil, menjaring
issue-issue tersebut dalam rangka membangun kepedulian stakeholders terhadap kondisi
pesisir laut dan pulau-pulau kecil yang semakin lama semakin mengkhawatirkan

merupakan bentuk kegiatan manager ini

b. Manager Pemberdayaan Masyarakat
Manager ini melakukan kegiatan pendampingan (live in), pelatihan manajemen kelompok,
peningkatan kesehjahteraan masyarakat, diskusi berkala antara stakeholder, pendidikan
lingkungan hidup dan sumber daya alam, study banding antar masyarakat,

pengorganisasian masyarakat serta pengembangan organisasi rakyat.

c. Divisi Advokasi dan Publikasi
Manager ini melakukan kajian kebijakan pemerintah dalam pengelolaan sumber daya alam
pesisir laut dan pulau-pulau kecil di propinsi Lampung, serta mengajukan konsep
pengelolaan SDA pesisir laut dan pulau-pulau kecil yang berkelanjutan, adil dan
demokratis. Mensosialisasikan kebijakan pesisir laut dan pulau-pulau kecil kepada
masyarakat. Pendukung divisi adalah kemampuan melakukan investigasi dan pemetaan
partisipatif. Manager ini juga memfasilitasi adanya dialog antar stakeholders (khususnya
masyarakat) untuk memperjuangkan haknya dalam mengelola SDA pesisir laut dan pulau-
pulau kecil. Membangun pusat informasi (database) pesisir laut dan pulau-pulau kecil,

serta mempublikasikan issue-issue tersebut dalam rangka membangun opini publik dan
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kepedulian stakeholders terhadap kondisi pesisir laut dan pulau-pulau kecil yang semakin

lama semakin mengkhawatirkan merupakan bentuk kegiatan manager ini

d. Manager Administrasi dan Keuangan
Manager ini melakukan pengaturan administrasi MITRA BENTALA seperti surat
menyurat, menginpentaris alat-alat kelengkapan kantor, mengatur penggunaan fasilitas
kantor. Sistem keorganisasian MITRA BENTALA dijalankan oleh divisi ini yang
mensuport dan fasilitasi divisi lainnya untuk menjalankan kegiatan-kegiatan yang
merupakan penjabaran dari program yang telah disusun guna mencapai visi dan misi
lembaga MITRA BENTALA
5. Jaringan Kerjasama LSM Mitra Bentala
Pada pelaksanaan program-program kerjanya Mitra Bentala menjalin kerjasama dengan
seluruh  komponen baik pemerintah, sesama LSM, institusi pendidikan, swasta dan
masyarakat. Upaya yang dikembangkan untuk merealisasikan program kerja ini lebih banyak
dengan cara partisipatif melalui masyarakat dan jaringan-jaringan yang telah dibina. Arahan
kegiatan yayasan Mitra Bentala merupakan usaha untuk menciptakan perubahan pola pikir
dan pola tindak setiap komponen di atas selalu menaruh perhatianpada pengelolaan
lingkungan hidup dan sosial masyarakat yang bijak dan lestari.
Untuk merealisasikan program kerjanya, Mitra Bentala didukung oleh kepengurusan dan
anggota yang merupakan tenaga ahli khusus dengan dedikasi, loyalitas dan komitmen yang
tinggi terhadap aksi nyata pencarian solusi masalah-masalah lingkungan dan sosial
kemasyarakatan yang timbul. Sampai saat ini Mitra Bentala telah banyak melakukan
kerjasama dengan berbagai pihak yang berkomitmen terhadap perlindungan serta
pemanfaatan lingkungan hidup beserta isinya baik yang ada di Lampung maupun di propinsi

lain. Adapun Program kerjasama yang pernah dilakukan diantaranya yaitu:
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Pendidikan kader konservasi dengan Kelompok Pencinta alam GEMPALA Way
Kambas serta BKSDA Kehutanan Lampung tahun 1996
Pendidikan kader konservasi dengan Yayasan Garuda Nusantara tahun 1997
Pendampingan Masyarakat di Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Teluk Lampung tahun 1997
hingga saat ini
Pendampingan Masyarakat Pulau Pahawang sebagai Model Pengembagan Pulau-Pulau
Kecil Yang Berbasis Masyarakat tahun 1997 hingga sekarang
Seminar sehari dan aksi nyata lingkungan dengan Yayasan Kehati 1998
Diskusi Panel Pertanian Selaras Alam dengan Yayasan Kehati tahun tahun 1999
Magang kelautan dengan LANAL Teluk Ratai Lampung tahun 1999
Pemetaan Partisipatif di Pulau Pahawang dengan PeFoR (People Forest and Reef) dan
Yayasan Karya Sosial Pancur Kasih tahun 1999
Pendampingan dan perberdayaan masyarakat Kasui dengan program PKM tahun 1999
Lomba Penulisan Modul Pendidikan Lingkungan dengan Yayasan Kehati tahun 2000
Pemetaan Partisipatif Desa Pulau Legundi Kecamatan Padang Cermin Lampund Selatan
dengan Jaringan Kerja Pemetaan Partisipatif (JKPP) tahun 2000
Pengelolaan Sumber Daya Alam Wilayah Pesisir yang Berwawasan Lingkungan Guna
Meningkatkan Produksi Perikanan Tangkap dan Pendapatan Nelayan Tradisional di Pulau
Pahawang, Kecamatan Padang Cermin, Lampung Selatan dengn Wetlands International
tahun 2001

. Penyelenggara Study Tour SEA CBNRM tiga negara (Indonesia,Filipina, Thailand)
dengan

VSO-Indonesia tahun 2001

n. Training Organisasi Non Formal di Pulau Sebesi, Kecamatan Lampung Selatan tahun

2002
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Work Shop Pengendalian Kerusakan Hutan Mangrove Se-Sumatera dengan DFID tahun
2002

Pelatihan Reef Check dan Pengambilan Data Trumbu Karang di Pulau Pahawang,
Kecamatan Padang Cermin, Lampung Selatan dengan Reef Check Indonesia dan WWF
Indonesia tahun 2002

Menciptakan Model Pengembangan Pulau-Pulau Kecil yang Terpadu, Berkelanjutan dan
Berbasis Masyarakat Pengembangan Usaha-Usaha Melalui Pendampingan Masyarakat,
Pembuatan Rumpon dan Pemetaan Tata Guna Lahan dengan APEX Jepang tahun 2002
Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat Desa Pulau Legundi Menuju Hutan yang Adil
dan Lestari melalui Investigasi dengan Konsorsium Pendukung Sitem Hutan Kerakyatan
(KpSHK) tahun 2002

Pendidikan Lingkungan Hidup di SD Negeri Pulau Pahawang dengan MITRA
BENTALA tahun 2002 sampai dengan sekarang.

Kampanye Penolakan Trawl dengan Grassroots Foundation tanun 2002

Tim Pantai Timur melalui Pendapingan dan Kunjungn Lapang dengan PKSPL-Proyek
Pesisir Lampung tahun 2002.

Ekspedisi Pendataan Pulau-pulau Kecil di Propinsi Lampung dengan Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Lampung tahun 2002

Advokasi Masyarakat Nelayan korban Pencemaran di Teluk Lampung tahun 2002
Perencanaan Strategis Pengelolaan Kawasan Pulau Pahawang dengan Jaringan Kerja
Pemetaan Partisipatif tahun 2003.

Menciptakan Model Pengembangan Pulau-Pulau Kecil yang Terpadu, Berkelanjutan dan
Berbasis Masyarakat Pengembangan Usaha-Usaha Melalui Pendampingan Masyarakat,
Pembuatan Rumpon, Pembuatan Kermba dan Budidaya Tanaman APEX Jepang tahun

2003
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Pertemuan Kampung dan Pelatiahan Pembuatan Peraturan Desa di Pulau Pahawang
dengan Konsorsium Pendukung Sistem Hutan Kerakyatan (KpSHK) tahun 2003
Penyusunan Program Kerja dan Strategi Pelaksanaan serta Menggali Imformasi dari
Masyarakat tentang bahan yang diperlukan untuk pengelolaan kawasan laut di Desa Pulau
Pahawang dengan Yayasan KEMALA tahun 2004.

Menciptakan Model Pengembangan Pulau-Pulau Kecil yang Terpadu, Berkelanjutan dan
Berbasis Masyarakat Pengembangan Usaha-Usaha Melalui Pendampingan Masyarakat,
Perencanaan dan Pelaksanaan Program, Pembuatan Rumpon, Budidaya Ikan Kerapu di
Keramba dan Budidaya Tanaman Sayur-Sayuran dengan APEX Jepang tahun 2004
Pengamatan Trumbu Karang di Pulau Tegal dengan Reef Check Indonesa dan WWF
International tanun 2004.

Menciptakan Model Pengembangan Pulau-Pulau Kecil yang Terpadu, Berkelanjutan dan
Berbasis Masyarakat Pengembangan Usaha-Usaha Melalui Pendampingan Masyarakat,
Perencanaan dan Pelaksanaan Program, Monitoring Rumpon, Budidaya Ikan Kerapu di
Keramba, Kebun Contoh Budidaya Tanaman Sayur-Sayuran dan Tanaman Kakau dengan
APEX Jepang tahun 2005

Pengambilan/Penelitian Data Rumah Tangga Penduduk Desa Pulau Pahawang melalui
cara Pengisian Quisioner di Desa Pulau Pahawang dengan Reseacher, Institute of
Developing Economies (IDE) within Japan External Trade Organization (JETRO) tahun
2005.

Lokakarya Pembahasan Perikanan Udang di Indonesia Baik Komoniti Udang Budidaya
maupun Udang Tangkap Alam, serta Kondisi Perdagangan Udang ke Pasaran Uni Eropa
Khususnya ke Belanda dengan Trilateral Partnership for Shrimp Product Safeguarding

dan Departemen Kelautan dan Perikanan tahun 2005.
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gg. Lomba Lukis Poster, Mewarnai an Pembuatan Cerpen bertema Pesisir Laut dalam
Peringatan Hari Nusantara 2005 dengan Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi Lampung
tahun 2006.

hh. Persiapan Upaya Masyarakat Pulau Legundi dalam Melindungi Pesisir Laut sebgai
Wilayah Kelola di Desa Pulau Legundi (Pelatihan dan Pencarian Data Sekunder) dengan
Jaringan Kerja Pemetaan Partisipatif (JKPP) tahun 2005.

ii. Penelolaan Kawasan Hutan Mangrove Pulau Pahawang Secara Berkelanjutan Melaui
Dukungan Kebijakan Berbasis Kearifan Lokal Sebagai Upaya Penyelamatan Ekosistem
Pulau dan Sumber-Sumber Penopang Kehidupan Masyarakat Desa Pulau Pahawang
dengan SGP PTF - UNDP tahun 2005 s.d 2007

jJ. Pengambilan/Penelitian Data Rumah Tangga Penduduk Desa Pulau Pahawang melalui
cara Pengisian Quisioner (Pengambilan Data Lanjutan) di Desa Pulau Pahawang dengan
Reseacher, Institute of Developing Economies (IDE) within Japan External Trade
Organization (JETRO) tahun 2006

kk. Refleksi dampak Ekonomi, Lingkungan, HAM dan Sosial dalam Pertambakan dengan
WALHI Nasional tahun 2007.

Il. Strategic Planing of MITRA BENTALA di Bandar Lampung dengan Heifer
International Indonesia, tahun 2007

mm. Pertemuan Rencana Kerja Forum Masyarakat Tambak Lampung (Format Lampung)
dengan Walhi Nasional tahun 2007.

nn. Seminar Sechari “Inisiatif Kolaborasi Pengelolaan Pulau - Pulau Kecil Berbasis
Masyarakat”, di Bandar Lampung, dengan Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi

Lampung, tahun 2007.
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Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Miskin di Daerah Pantai Melalui Konservasi
Pantai Terpadu, Prockt CAOUSTAL, di Pulau Pahawang dan Pulau Legundi dengan
Heifer International Indonesia, tahun 2008 — Sekarang.

Workshop Pengelolaan Lingkungan Kota Bandar Lampung ‘“Menata Kota Berwawsan
Lingkungan” di Bandar Lampung dengan Pemerintahan Kota Bandar Lampung, tahun
2008

Pekan Bahari 2008 (Lomba Mewarnai, Lomba Menulis Surat ke Gubernur, Diskusi
Publik, Pameran, Parade Biru), untuk memperingati Hari Nusantara tahun 2008.
Mendorong Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Hutan Mangrove Desa Pulau
Pahawang Secara Berkelanjutan melalui Penguatan Badan Pengelola Daerah
Perlindungan Mangrove (BPDPM) dengan Sumatra Sustainable Support (SSS), Tahun
2008-2009

Konservasi Penyelamatan Penyu Kawasan Pantai Barat Lampung sebagai Aset
Keragaman Hayati yang Dilindungi dengan Global Environment Facility-Small Grands
Program(GEF-SGP), tahun 2009-20010

Membangun Sinergi BPDPM dengan Para Pihak dalam Penyelamatan Hutan Mangrove
Kabupaten Pesawaran dengan Sumatra Sustainable Support (SSS-Pundi), Tahun 2009-
2010.

Pekan Bahari 2009 (Lomba Mewarnai, Bakti Sosial Bersih Pantai, Seminar Sehari,
Pameran, Parade Biru dan Lomba Cipta Lagu Lingkungan), untuk memperingati Hari

Nusantara tahun 2009

. Penguatan Kapasitas Masyarakat Kelurahan Panjang Selatan dalam Menghadapi Dampak

Perubahan Iklim dengan Asian Cities Climate Change Resilience Network Bandar

Lampung, Tahun 2010.
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ww. Kolaborasi Pengelolaan Hutan Mangrove Desa Gebang Melalui Tata Kelola Kawasan
Berbasis Masyarakat Dan Dukungan Kebijakan Sebagai Upaya Adaptasi Dan Mitigasi
Perubahan Iklim, dengan The Samdhana Institute, Tahun 2011.

xX. Replikasi Pola 4R untuk kegiatan Penyusunan Master Plan Manajemen Sampah Padat
Perkotaan Terpadu untuk Meningkatkan Ketahanan Terhadap Perubanan Iklim Kota
Bandar Lampung dengan Lembaga penelitian Universitas Lampung Tahun 2011

yy. Pelatihan “Bagaimana Warga Bisa Memamfaatkan Hak atas Imformasi Publik” dengan
Aliansi Jurnalis Independen (AJI) Indonesia, Tahun 2011

zz. Program Pengelolaan Sampah Terpadu Dalam Mendukung Penataan Wilayah Pesisir
Kota Bandar Lampung Berbasis Masyarakat, dengan Pemerintahan Kota Bandar
Lampung, Tahun 2011

aaa. Penyelamatan Pesisir Desa Gebang Menuju Pantai Lestari, dengan ASTRA Group
Lampung, Tahun 2011

bbb.  Konservasi Air Bawah Tanah dengan Penerapan Teknologi Lubang Resapan Biopori
bagi Adaptasi Perubahan Iklim di Bandar Lampung dengan Mercy Crops-The Rockefeller
dan Pemerintah Kota Bandar Lampung, Tahun 2012-2014.

ccc.  Program Pengelolaan Sampah Terpadu Dalam Mendukung Penataan Wilayah Pesisir
Kota Bandar Lampung Berbasis Masyarakat, dengan Pemerintahan Kota Bandar
Lampung, Tahun 2012 (Lanjutan)

ddd. “PEMANFAATAN LIMBAH TERNAK SAPI DALAM MENDUKUNG SISTEM
PERTANIAN TERPADU DESA PENIANGAN DAN GUNUNG RAYA KEC.
MARGA SEKAMPUNG KAB. LAMPUNG TIMUR, dengan PT. TIRTA

INVESTAMA LAMPUNG (Aqua Danone), Tahun 2012-2015.
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eee.  “Rehabilitasi Mangrove Sebagai Upaya Pengelolaan Tempak Perindukan Nyamuk Di
Daerah Endemis Malaria” dengan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia,
Tahun 2013.

00. “KONSERVASI MANGROVE SEBAGAI UPAYA PEMULIHAN EKOSISTEM
PESISIR PANTAI DESA BATUMENYAN KECAMATAN PADANG CERMIN”
dengan PT. (Persero) Pertamina Depo Lampung, Tahun2013

ggg. PELIBATAN MASYARAKAT DALAM KONSERVASI AIR TANAH MELALUI
PEMBUATAN LUBANG RESAPAN BIOPORI DI KELURAHAN BERINGIN JAYA,
dengan PT. (Persero) Pertamina Depo Lampung, Tahun 2013.

hhh.  Perencanaan Komunitas Desa Gebang dalam Pengelolaan Sumberdaya Alam pesisir
Yang Berkelanjutan, dengan The Samdhana Institute, Tahun 2013.

iii. Green Campign Even Pembuatan Lubang Resapan Biopori dan Penanaman Pohon utu
Konservasi Air, dengan P2KH Kota Bandar Lampung, Tahun 2013

jlJ- “Voting Beharvior in Indonesia’s 2014 General Election : A Case of Lampung Provice”,
dengan The Institute of Developing Economies — Japan Extrernal Organization, Ciba
Japan, Tahun 2014

kkk. Rumah Belajar Sahabat Lingkungan : ‘“Meningkatkan Kapasitas dan Kepedulian
Anak dan Masyarakat terhadap Lingkungan dan Kehidupan Sekitar”, PT. Penjamin
Infrastruktur Indonesia (Persero), Tahun 2014

lll. Perencanaan Komunitas Desa Gebang dalam Pengelolaan Sumberdaya Alam pesisir
Yang Berkelanjutan, dengan The Samdhana Institute, Tahun 2014 (Lanjutan)

mmm. “Voting Beharvior in Indonesia’s 2014 General Election : A Case of Lampung
Provice”, dengan The Institute of Developing Economies — Japan Extrernal Organization,

Ciba Japan, Tahun 2014 (Lanjutan)
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nnn.  Perencanaan Komunitas Desa Gebang dalam Pengelolaan Sumberdaya Alam pesisir
Yang Berkelanjutan, dengan The Samdhana Institute, Tahun 2014.(Lanjutan)

000. Program Pengelolaan Sampah Terpadu Dalam Mendukung Penataan Wilayah Pesisir
Kota Bandar Lampung Berbasis Masyarakat, dengan Pemerintahan Kota Bandar
Lampung, Tahun 2014 (Lanjutan)

ppp. Rehabilitasi Hutan Mangrove Desa Gebang, Kec. Padang Cermin, Pesawaran, denagn
DKP Propinsi Lampung, Tahun 2014

ggq. Rehabilitasi Hutan Mangrove Upaya Pemulihan Ekosistem Pantai Desa Pesisir, di

Desa Ketatang, Kec. Marga Punduh, Pesawaran, dengan Yayasan KEHATI, Tahun 2014

Mitra Bentala dalam mencapai tujuannya telah pula menggabungkan diri pada beberapa
forum dan jaringan yang ada relefansinya dengan program serta orientasi lembaga,
diantaranya tergabung pada:

a. Forum WALHI Lampung

b. Forum Pembaharuan Kehutanan Lampung (FPKL)

c. Jaringan Peduli Way Kambas (JPWK)

d. Jaringan Pesisir dan Kelautan (Jaring PELA)

e. Jaringan Cimanggu

f. Jaringan Pendidikan Lingkungan (JPL)

g. Jaringan Kerja Pemetaan Partisipatif (JKPP)

h. Konsorsium Penunjang Sistem Hutan Kemasyarakatan (KPSHK)

i. Forum Anti Kekerasan Terhadap Perempuan (FAKTP)

j.  Konsorsium Konservasi Hutan Lampung (K2HL)

k. Forest watch Indonesia (FWI)

I. Jaringan Kerja Reef Check Indonesia (JKRI)

m. Jaringan Kerja Sertifikasi Kelautan (JKSK)
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n. Jaringan Mangrove Se-Sumatera
0. forum Masayarakat Petambak Lampung (FORMAT LAMPUNG)

p. Tim Kota ACCCRN Bandar Lampung

STRUKTUR ORGANISASI
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B. Profil Desa Pulau Pahawang

1. Perkembangan Desa Pulau Pahawang

Pulau Pahawang yang merupakan satu daerah andministrasi saat ini masih dalam proses
penyelarasan pelaksanaan pembangunannya paling tidak telah berbagai upaya bersama yang
dilakukan oleh masyarakat bersama-sama dengan pihak-pihak yang mendukung pelaksanaan
pembangunan desa Pulau Pahawang. Melalui kerja-kerja bersama Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) Mitra Bentala dengan Masyarakat desa Pulau Pahawang telah melakukan
berbagai upaya untuk meminimalisasikan permasalahan yang dialami oleh masyarakat desa
Pulau Pahawang.

Diawali dengan kegiatan pemetaan partisipatif masyarakat desa Pulau Pahawang dan Mitra
Bentala memulai kerja bersama untuk memetakan potensi sumberdaya alam yang dimilki
oleh masyarakat desa Pulau Pahawang dengan muara permasalahan yang sedang terjadi pada
masyarakat pada tahun 1999. Hasil kerja pemetaan ini adalah terpetakannya potensi
sumberdaya alam dan permasalahan yang ada di desa Pulau Pahawang dalam bentuk peta
partisipatif dan data-data.

Table 2. Perkembangan Desa Pulau Pahawang

3. Batas Administrasi

Desa Pulau Pahawang merupakan salah satu dari 141 (seratus empat puluh satu) desa yang
termasuk dalam wilayah administratif Kabupaten Pesawaran. Desa ini terbagi menjadi 6
dusun vyaitu, Suak Buah, Penggetahan, Jaralangan, Kalangan, Cukuhnyai dan Dusun

Pahawang, terdapat 12 RT, dengan batas-batas tapak desa sebagai berikut :

Sebelah utara berbatasan dengan laut

L ADMINISTIASE
IESA PATAWANG

Sebelah selatan berbatasan dengan laut

Sebelah Barat berbatasan dengan desa Tajur

Sebelah Timur berbatasan dengan laut '
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Sedangkan Jarak dari pusat pemerintahan sebagai

berikut :
- Jarak dari pusat kecamatan : 10 km
- Jarak dari ibu kota kabupaten : 75km
- Jarak dari ibu kota Propinsi : 45km
- Jarak dari ibu kota Negara : +300 km

4. Luas Wilayah
Luas Wilayah keseluruhan 1.046 Hektar, terbagi dalam 6 dusun :

a. Dusun Suak Buah

b. Dusun Penggetahan

c. Dusun Jaralangan

d. Dusun Cukuh Nyai

e. Dusun Pahawang

f. Dusun Kalangan
5. Kondisi Geografis
Pahawang merupakan sebuah pulau yang terletak di kawasan Teluk Lampung yang masuk
dalam Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran. Pahawang merupakan wilayah
administrasi desa yang terdiri dari Pulau Pahawang Besar, Pulau Pahawang Kecil serta
sebuah dusun yang berada di daratan Sumatera. Berada pada 5°40,2° - 5°43,2’ LS dan
105°12,2° - 105°15,2’BT.
6. Morfologi wilayah/bentang alam
Desa Pulau Pahawang kawasan pesisir, terdiri dari laut, pantai, rawa, daratan dan daerah
perbukitan, serta termasuk bagian pulau-pulau kecil yang ada di kawasan Teluk Lampung,
mempuyai topografi lahan landai dan berbukit, dengan ketinggian maksimun sekitar 131 m

dari permukaan laut.



7. Demografi dan jumlah penduduk miskin

Jumlah Penduduk : 1.679 orang

Jumlah Kepala Keluarga : 452 KK
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Jumlah Warga Miskin . 247 orang

Mata pencaharian masyarakat

a. Nelayan . 290 orang
b. Petani . 236 orang
c. Buruh . 732 orang
d. Pedagang/pemilik usaha : 28 orang
e. PNS/TNI/Polri . 4dorang

8. Jumlah usaha terkait dengan pariwisata yang dikembangkan masyarakat

Hotel/ Penginapan/ homestay
Transportasi/ angkutan

Rumah Makan/ warung makan
Kios Cinderamata

Industri kecil kerajinan

(kulit/kayu/logam/anyaman/gerabah/ :

25 homestay, 10 cottage

6 Kapal/Perahu Mesin, 15 Jukung.

Belum tersedia

Belum tersedia

Kerajinan Batok Kelapa, Makanan Olahan

khas Mangrove, rumput laut dan Seafood.

keramik/kain/tenun/makanan/souvenir) :

Lainnya

Sewa Perahu/Jukung, Sewa alat Snorkling,
Sepeda Gunung, wisata pendidikan/
penenelitian  dan  konservasi  hutan

mangrove/rumput laut.
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9. Sarana dan prasarana pendukung kepariwisataan di Desa/Kelurahan/Kampung

10.

Tersedia Balai Pertemuan

Tersedia tempat rekreasi / wisata bahari, wisata konservasi dan pendidikan, dan
wisata sejarah/religi:

Tersedia 1 buah Helipad

Tersedia Dermaga di 5 lokasi

Tersedia Mangrove track

Tersedia Community Garden dan camping ground

Tersedia track jalan paving block mengelilingi Pulau Pahawang Balak

Tersedia jareingan telephone untuk HP signal cukup kuat

Program yang telah dilaksanakan dalam rangka pengembangan pariwisata di desa

wisata baik oleh pemerintah, pihak swasta maupun swadaya masyarakat

RIS PNPM membangun track jalan melingkar Pulau sebagai destinasi wisata
mountain bike.

BSPS (Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya) dari Kemenpera

PLTS terpusat untuk 100 rumah dan 342 unit SHS dan dari Kementrian Kelautan
dan Perikanan, dan Dinas Pertambangan dan Energi Kab. Pesawaran

Keluarga PKH dari Kementrian Sosial

Pelatihan transplantasi terumbu karang

Pelatihan makanan / minuman olahan mangrove

Pelatihan kuliner olahan rumput laut

Pembangunan Masjid Ornamen Lampung dari Biro Sosial Pemprov Lampung
Bantuan 3 buah Kapal / Perahu ketinting dari Kementrian Kelautan dan Perikanan

Penyulingan air laut menjadi air tawar dari Kementrian Kelautan dan Perikanan
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e Pengembangan kawasan konservasi hutan mangrove sebagai destinasi wisata oleh

LSM Mitra Bentala dan Swadaya Masyarakat Desa.

(Sumber : Proposal PNPM Desa Wisata Pulau Pahawang 2013)



